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ABSTRAK

AN NISA FITRIA FATIMATUZ ZAHRO, Penanaman Nilai Akhlak dalam
Kehidupan Sehari-hari di Kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan
Persatuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024.

Penanaman nilai akhlak wajib ditanamkan sejak usia dini. Pentingnya
penanaman akhlak ini bisa dijadikan bekal anak untuk menghadapi masa yang akan
datang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penanaman pada pendidikan
nilai akhlak dari madrasah pertama dan kurangnya pendidik dalam mengawasi
peserta didik. Penelitian ini berujuan untuk mengetahui apa saja faktor penghambat
dan pendukung dalam penanaman nilai akhlak dan bagaimana penanaman nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita
Persatuan Persatuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Permasalahan yang terjadi akan dibahas melalui penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara
digunakan oleh peneliti sebagai teknik pengumpulan data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data induktif, yang bisa diartikan
sebagai usaha yang dilakukan untuk menganalisis dan menyusun secara secara
sistematis, data yang didapatkan dari sumber data atau fakta yang berada di
lapangan. Di samping itu, triangulasi sumber dan triangulasi sumber juga
digunakan peneliti untuk mengecek keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai akhlak
kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan Persatuan UIN Sunan
Kalijaga dilakukan menggunakan beberapa metode-metode, seperti keteladanan,
pembiasaan, nasihat yang bijak, perhatian dan pemantauan, pemberian hadiah dan
ganjaran, serta bercerita. Penanaman nilai akhlak ini diberikan pada saat awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Adapun faktor pendukungnya adalah
adanya Kerjasama antara pendidik dan orangtua, pendidik yang professional,
lingkungan yang memadai, dan media pembelajaran yang baik. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah tidak adanya kesinambungan, orangtua tidak melakukan
pembiasaan yang diberikan saat sekolah, dan orangtua terlalu sibuk, sehingga
melupakan kewajiban-kewajiban yang seharusnya dilakukan.

Kata kunci: penanaman nilai akhlak, kelompok B, Roudhatul Athfal Dharma
Wanita Persatuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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memberikan saran dan motivasinya kepada peneliti.

3. Ibu Dr. Rohinah, S. Pd., M. A selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan di Indonesia, baik di wilayah perkotaan maupun
pedesaan kini telah terdampak secara signifikan akibat perkembangan
zaman saat ini. Krisis moral telah muncul di kalangan orang dewasa, anak-
anak, dan remaja sebagai akibatnya. Fenomena ini terpantau melalui liputan
di berbagai media, baik elektronik maupun cetak. Beberapa bentuk
kenakalan yang terjadi seperti pergaulan bebas, tawuran, penganiayaan,
pencurian, obat-obat terlarang dan zat-zat adiktif lainnya, merokok di
kalangan anak-anak, berkata kasar atau tidak baik, dan durhaka terhadap
orang tua. Bentuk-bentuk kenakalan tersebut, dapat masyarakat sekitar,
keluarga, dan diri sendiri. Agar kenakalan tidak terjadi lagi, diperlukan
bimbingan dan arahan sejak usia dini supaya menjadi generasi penerus yang
baik.

Salah satu upaya dalam membentuk generasi penerus yang baik
dapat dilakukan melalui pendidikan sejak usia dini. Pendidikan merupakan
proses pembelajaran yang tersusun untuk membangun sebuah kecerdasan
dan rasionalitas melalui komunikasi yang aktif. Karena pendidikan dapat

menentukan kualitas SDM pada peradaban Indonesia di masa depan.*

! Fieka Nurul Arifa dan Ujianto Singgih Prayitno, “Peningkatan Kualitas Pendidikan
Program Profesi Prajabatan dalam Pemenuhan Kebutuhan Guru Profesional di Indonesia,” Aspirasi:
Jurnal Masalah-Masalah Sosial 10, no. 1 (2019): hal. 1-17.



Saat ini, pendidikan terkadang hanya berfokus pada peningkatan
wawasan ilmiah yang memisahkan sains dari informasi agama. lImu
keilmuan yang dimaksud ditunjukkan dengan konsekuensi raport dan nilai
yang baik. Keberhasilan nilai yang baik belum tentu berhasil mengatasi
persoalan sosial-emosional. Maka dari itu, kecerdasan manusia yang
lainnya juga harus dikembangkan, seperti kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional.?

Untuk menciptakan masa depan yang baik dan cerah, maka
diperlukan juga kecerdasan spiritual dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak yang dapat diberikan sejak usia dini melalui
pendidikan, yaitu pembekalan pada pendidikan akhlak. Pelatihan moral/
akhlak adalah suatu pengaturan bagi keberadaan manusia untuk
menghadapi hal-hal besar dan buruk, kebenaran dan kekeliruan, kesetaraan
dan kecurangan, atau harmoni dan perang.?

Pendidikan akhlak ini memiliki faktor penting untuk menciptakan
kehidupan harmonis dan kualitas moral yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pentingnya
menanamkan akhlak melalui keteladan yang baik dan pembiasaan sejak usia

dini.* Bahkan sejak di dalam kandungan, orang tua memiliki kendali

2 Tim Penelitian Balai Penelitian dan Pengembanan Agama, Paradigma baru
Pembelajaran Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama, 2008), hal. 93. hal.

3 Khaidir dkk., Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini, ed. Nanda Saputra (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021), hal. 2.

4 Eka Rizky Yuliandira, Upaya Meningkatkan Akhlakul Karimah Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Metode Pembiasaan dan Media Audio Visual di RA Haefa Madani Binjai T.A 2016/2017
(Medan, 2017), hal. 2.



terhadap pendidikan, dan kasih sayang yang dibutuhkan oleh anak. Untuk
membangun kepribadian seseorang dalam Islam, akhlak memiliki
kedudukan yang penting dan sangat istimewa. Dengan adanya ajaran
pendidikan dalam Islam, seseorang dapat memiliki akhlak yang baik dalam
melakukan ibadah dan juga bersosialisasi dalam masyarakat.

Akhlak dan budi pekerti merupakan salah satu pendidikan yang
membutuhkan proses yang panjang dan perhatian secara intens, karena
berkaitan dengan kehidupan sosial, baik sesama manusia, alam sekitar,
maupun Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Imam Al-Ghazali, akhalak adalah
mentalitas yang ditanamkan pada ruh yang berupa aktivitas sederhana tanpa
memerlukan perenungan batin. Menanamkan sifat-sifat moral, tegas dan
akhlak pada anak bersifat mental, yang berguna untuk mencerdaskan orak
dan bersikap psikomotoris. Dengan adanya perkembangan pada pendidikan
yang berurusan dengan hati nurani, anak akan memiliki daya tahan fisik,
psikis, dan rohani yang kuat, serta memiliki mental spiritual yang kokoh.

Dalam melakukan penanaman pendidikan akhlak, dianjurkan sejak
usia dini. Menurut Bacharuddin Musthafa menyatakan bahwa masa kanak-
kanak atau masa usia dini disebut juga sebagai proses seluruh
perkembangan dan pertumbuhan pada anak. Pendidikan awal anak dapat
diberikan mulai dari usia 0 hingga 6 tahun, yang sering disebut sebagai masa

keemasan atau Golden Age.> Dengan adanya pertumbuhan dan

> Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, ed. Suryani dan Uce Rahmawati (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2017)., hal. 1.



perkembangan anak, perlunya dukungan lain berupa Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD).

Untuk mendukung perkembangan fisik dan mental serta
memberikan stimulasi pendidikan kepada mereka maka dilakukan upaya
pendidikan anak usia dini. Pendidikan ini harus dimulai sedini mungkin,
agar anak mampu dan siap dalam menghadapi tahap-tahap pendidikan
selanjutnya. Dengan demikian, masyarakat dapat mempersiapkan anak
sejak dini untuk melakukan penerapan pada nilai-nilai akhlak dengan visi
dan misi yang baik, agar mencetak generasi beramal, beradab, bertakwa,
dan juga berilmu.

Penanaman nilai akhlak dapat diberikan melalui beberapa
pendidikan, seperti pendidikan formal (berbentuk TK), nonformal
(berbentuk KB atau penitipan anak), dan informal (lingkup keluarga dan
lingkungan sekitar). Adanya perbedaan pada pendidikan yang diberikan di
lingkungan keluarga dan sekolah yaitu pendidikan di lingkungan keluarga
melalui proses interaksi dan sosialisasi yang tidak terikat oleh waktu,
sedangkan di sekolah yaitu memiliki program pendidikan secara khusus.®
Terlepas dari perbedaan-perbedaan ini, pendidik wali sebenarnya harus
menjadi contoh yang baik bagi generasi muda. Anak-anak akan selalu

melihat, memadatkan, atau bahkan meniru kebiasaan orang tuanya di rumah

& Yuliandira, Upaya Meningkatkan Akhlakul Karimah Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Metode Pembiasaan dan Media Audio Visual di RA Haefa Madani Binjai T.A 2016/2017, hal. 3.



dan kebiasaan gurunya di sekolah, dan akan mengenalnya atau
membawanya hingga dewasa.

Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan Kalijaga
adalah lembaga pendidikan yang terletak di kawasan UIN Sunan Kalijaga
dengan tujuan untuk membantu anak mendapatkan pendidikan agama dan
pendidikan pra sekolah yang sesuai dengan visi misi yang sudah ada. Para
peneliti mengamati fakta bahwa masih ada beberapa anak yang kurang
dalam hal pendidikan moral, contohnya tidak mengamalkan membaca doa
sebelum makan atau minum, dan tidak menggunakan tangan kanan saat
makan atau minum., tidak menghargai satu sama lain, saling membully, atau
hampir saja bermain tangan jika anak menemukan suatu hal tidak disukai.’
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti kejadian
diatas disebabkan oleh kurangnya pendidikan akhlak dari madrasah pertama
(lingkungan keluarga), dan kurangnya guru dalam mengawasi dan
menerapkan metode untuk meningkatkan pendidikan akhlak.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang “‘Penanaman Nilai Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari di
Kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta”.

7 Hasil observasi ke Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan Persatuan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada Jumat, 17 Maret 2023



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penanaman nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari di
Kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai
akhlak di Kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai akhlak dalam kehidupan
sehari-hari di Kelompok B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Untuk mengidentifikasi  faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat dalam upaya menanamkan nilai-nilai akhlak di kelompok
B Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara konseptual, penelitian ini berpotensi untuk memperluas
pemahaman tentang bagaimana menanamkan nilai-nilai akhlak pada

anak-anak.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan masukan kepada guru bagaimana cara yang
tepat untuk melakukan penanaman nilai akhlak dalam kehidupan
sehari-hari untuk anak usia dini
b. Bagi Peneliti
Memahami lebih dalam terkait penanaman nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari sejak usia dini.
c. Bagi Masyarakat
Mampu dijadikan sebagai acuan untuk memahami
pentingnya melakukan penanaman nilai akhlak sejak dini sehingga

masyarakat mengerti dan bisa menanamkan di rumah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penanaman Nilai Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari di Kelompok B

Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan Persatuan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, terdiri dari beberapa metode, yaitu:

a)

b)

d)

Keteladanan. Dijelaskan dengan pendidik menjadi panutan untuk
anak didiknya, pendidik memberikan contoh seperti jujur, saling
memaafkan, bertutur kata yang baik, tidak suka marah-marah, dan
lainnya.

Pembiasaan. Dijelaskan dengan pembiasaan-pembiasaan yang telah
ditanamkan dengan pendidik, seperti membaca doa ketika makan
dan minum, menggunakan tangan kanan dan duduk, serta
membuang sampah pada tempatnya.

Nasihat yang bijak. Dijelaskan dengan memberikan nasihat melalui
cerita Rasulullah, praktek, dan menonton video yang berguna untuk
menimbulkan rasa bersalah anak dan kemampuan berfikir anak.
Perhatian dan pemantauan. Dijelaskan dengan memberikan kasih
sayang dan kehangatan agar anak merasa dilindungi dan berani

mengutarakan apa yang dia rasakan.
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e) Pemberian hadiah dan ganjaran. Dijelaskan dengan ketika anak
melakukan kesalahan yang sama, maka pendidik memberikan
ganjaran sesuai dengan kesalahan atau kesepakatan yang tidak
menyakiti fisik dan psikis anak. Sedangkan ketika anak melakukan
perbuatan terpuji, maka pendidik memberikan apresiasi dan hadiah.

f) Bercerita. Dijelaskan dengan metode bercerita dapat digunakan
sebagai alat menyampaikan pesan dan nilai, meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman emosional, serta membantu dalam
proses pengenalan diri perilaku anak.

2. Saat melakukan penanaman nilai-nilai akhlak di Roudhatul Atfhal
Dharma Wanita Persatuan Persatuan UIN Sunan Kalijaga, terdapat
faktor pendukung dan penghambat. Salah satu faktor pendukungnya
adalah kerja sama antara pendidik dan orang tua. pendidik yang
profesional, lingkungan yang memadai, dan media pembelajaran yang
baik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah tidak adanya
kesinambungan, orangtua tidak melakukan pembiasaan yang diberikan
saat sekolah, dan orangtua terlalu sibuk, sehingga melupakan
kewajiban-kewajiban yang seharusnya dilakukan.

B. Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian, peneliti memberikan rekomendasi

yang bermanfaat bagi sekolah, orang tua, dan peneliti itu sendiri, sebagai

berikut:
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1. Bagi Guru
Pendidik Roudhatul Atfhal Dharma Wanita Persatuan Persatuan
UIN Sunan Kalijaga diharapkan mampu untuk lebih menekankan lagi
pada proses penanaman nilai akhlak ini. Pendidik juga mengadakan
rapat atau sosialisasi tentang pentingnya menerapkan penanaman nilai
akhlak di lingkungan rumah, agar penanaman tersebut dapat mencapai
keberhasilan yang maksimal. Tidak lupa juga, pendidik memberikan
catatan kecil, yang berguna untuk memberi informasi kepada orangtua
tentang bagaimana perkembangan yang terjadi pada anaknya.
2. Bagi Orangtua
Orangtua diharapkan mampu untuk memperhatikan pertumbuhan
dan perkembangan yang terjadi pada anaknya. Kurangnya perhatian dan
kasih sayang, dapat mempengaruhi keberhasilan anak di masa depan.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini sangat bermanfaat dan berguna untuk menjadi
pedoman dalam membantu dan meningkatkan kualitas pendidikan

akhlak pada lembaga-lembaga yang akan dijalani.
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